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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar persetujuan Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, Mahasiswi Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan Jurusan Farmasi : 

Nama : LAILA HASNI 

NIM  : P07539023016 

Jurusan : D-III Farmasi 

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Studi Etnofarmakologi 

Tumbuhan Obat untuk Anak pada Masyarakat Simpang Tolang Jae, Kec. 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara”. 

Informasi yang diberikan akan saya jaga kerahasiaannya. Anda mempunyai 

hak bertanya dengan bebas tantang penelitian ini. 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara/Saudari menyetujui maka dengan ini saya 

memohon kesediaan responden untuk menandatangani lembaran persetujuan dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan dalam lembar kuesioner. 

Atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara/Saudari sebagai responden, saya 

ucapkan terima kasih. 

Medan, 2026 

 

 

 

Responden, Peneliti, 

 

 

 

 

 

 

....................................... ( LAILA HASNI ) 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 

 

 

STUDI ETNOFARMAKOLOGI TUMBUHAN OBAT UNTUK 

ANAK PADA MASYARAKAT SIMPANG TOLANG JAE, KEC. 

KOTANOPAN, KABUPATEN MANDAILING NATAL, 

SUMATERA UTARA 

Pengantar : 

Dengan hormat, nama saya Laila Hasni, mahasiswi semester akhir 

Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Farmasi. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian tentang judul “Studi Etnofarmakologi Tumbuhan Obat untuk Anak 

pada Masyarakat Simpang Tolang Jae, Kec. Kotanopan, Kabupaten Mandailing 

Natal, Sumatera Utara”. Oleh sebab itu saya mengharapkan Ibu/Bapak 

Saudara/Saudari agar bersedia mengisi/menjawab daftar pertanyaan berikut 

dengan jujur dan terbuka. Atas bantuannya, saya ucapkan terimakasih. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nama responden  

2. Jenis kelamin ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

3. Usia tahun 

4. Status dalam keluarga ☐ Ayah ☐ Ibu ☐ Kakek ☐ Nenek 

☐ Lainnya:   
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B. PENGETAHUAN DAN PENGALAMAN PENGGUNAAN OBAT 

TRADISIONAL UNTUK ANAK 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda pernah menggunakan 

obat tradisional (tumbuhan obat) 

untuk mengobati anak? 

Jika Ya, silahkan lanjut ke 

pertanyaan nomor 2 

☐ Ya ☐ Tidak 

2. Dari mana Anda memperoleh 

pengetahuan tentang obat 

tradisional untuk anak? 

☐ Orang tua/nenek/kakek ☐ 

Tetangga/masyarakat sekitar ☐ 

Penyehat tradisional ☐ Tenaga 

kesehatan ☐ Media (buku/internet) 

☐ Lainnya:   

3. Alasan utama menggunakan obat 

tradisional untuk anak 
☐ Lebih aman/alami ☐ Lebih 

murah ☐ Mudah diperoleh ☐ 

Warisan budaya/kebiasaan ☐ 

Fasilitas kesehatan jauh ☐ Lainnya: 

 

C: DATA TUMBUHAN OBAT YANG DIGUNAKAN UNTUK ANAK 

(Bagian ini diisi untuk setiap jenis tumbuhan yang digunakan; dapat 

dilampirkan lembar tambahan jika lebih dari satu tumbuhan) 

 

No. Aspek Jawaban 

1. Nama lokal tumbuhan  

2. Nama Indonesia (jika diketahui)  
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3. Penyakit/keluhan anak yang diobati ☐ Demam ☐ Batuk/pilek ☐ Diare 

☐ Cacingan ☐ Penyakit kulit 

(gatal, bisul, ruam) ☐ Sariawan ☐ 

Masuk angin/perut kembung ☐ 

Luka/memar ☐ Lainnya:   

 

4. Bagian tumbuhan yang digunakan ☐ Daun ☐ Akar ☐ Batang ☐ 

Bunga ☐ Buah ☐ Biji ☐ Rimpang 

☐ Kulit batang ☐ Seluruh bagian 

(herba) ☐ Lainnya:   

5. Cara pengolahan/penyiapan ☐ Direbus (dekok) ☐ Diseduh air 

panas ☐ Ditumbuk/dihaluskan ☐ 

Diperas (perasan) ☐ 

Dibakar/diasap ☐ Digunakan segar 

tanpa olahan ☐ Lainnya:   

6. Cara pemberian/penggunaan ☐ Diminum 

☐ Dioleskan/ditempelkan 

☐ Dimandikan/dibasuhkan 

☐Dihirup (uap) ☐ Diteteskan ☐ 

Lainnya: 

7. Apakah pernah terjadi efek 

samping pada anak setelah 

penggunaan? 

☐ Tidak ☐ Ya, sebutkan: 

8. Bagaimana hasil/manfaat yang 

dirasakan? 

☐ Sembuh total ☐ Membaik ☐ 

Tidak ada perubahan ☐ Memburuk 

(Fadhila et al., 2025)(Ndhlovu et al., 2023)(Zhang et al., 2025) 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Ethical Clearance 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan KTI  
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Lampiran 7 Tabel Hasil Identifikasi Tumbuhan Obat Tradisional 

 

Nama 

Lokal 

Nama 

Indonesia 

Gambar Bagian 

Tumbuhan 

Cara 

Pengolahan 

Cara 

Pakai 

Efek 

Farmakologi 

Sirompa 
s para 

Daun 
Sembukan 

(Paederia 
foetida L.) 

Terdapat 
Pada 

Lampiran 

7 Hal 57 

Daun Ditumbuk, 
Diperas, 

Ditemp 
el, 

Dimin 
um, 

Demam, 

Galungg 
ung 

Daun 
Sembung 

(Blumea 
balsamifera) 

Terdapat 
Pada 

Lampiran 
7 Hal 57 

Daun Direbus, 
Diperas 

Diman 
dikan, 

Dimin 
um, 
Ditemp 
el 

Batuk, Masuk 
Angin, 

Dulang-
dulang 

Daun Jarak 
(Ricinus 
communis L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 58 

Daun Dibakar, Ditemp 
elkan 

Masuk Angin, 

Burangir Daun Sirih 

(Piper betle 

L.) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 
7 Hal 58 

Daun Direbus, 

Dibakar, 
Digunakan 
Segar 

Dimin 

um, 
Ditemp 
elkan 

Batuk, 

Demam, 
Masuk Angin, 
Mimisan 

Asam Jeruk Nipis 

(Citrus 
aurantiifolia) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 

7 Hal 59 

Buah Diperas, 

Diperas 

Dimin 

um, 
Ditemp 

elkan 

Batuk, 

Demam 

Daun 

Bunga 
Raya 

Daun Bunga 

Raya 
(Hibiscus 

rosa-sinensis 
L.) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 

7 Hal 59 

Daun Ditumbuk, 

Diperas, 

Dimin 

um, 
Ditemp 

elkan 

Sariawan 

Unte Daun Kunyit 

(Curcuma 
longa L.) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 

7 Hal 60 

Daun Dibakar Ditemp 

el 

Masuk Angin 

Sipode 
Narara 

Jahe Merah 

(Zingiber 
officinale var. 
rubrum) 

Terdapat 
Pada 

Lampiran 
7 Hal 60 

Rimpang Direbus Dimin 
um 

Batuk 

Unik Kunyit 

(Curcuma 
longa L.) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 
7 Hal 61 

Rimpang Diseduh Air 

Panas, 
Ditumbuk 

Dimin 

um, 
Ditemp 
el 

Masuk Angin 
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Daun 
Ubi Jalar 

Daun Ubi 
Jalar 
(Ipomoea 
batatas L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 61 

Daun Ditumbuk Ditemp 
el 

Bisul 

Bulung 
Paria-
paria 

Daun Pare 
(Momordica 
charantia L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 62 

Daun Diperas, 
Ditumbuk 

Ditemp 
el 

Demam 

Bulung 
Pining 

Daun Pinang 
(Areca 
catechu) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 62 

Daun Direbus Diman 
dikan 

Palasik 

Bulung 
Congkek 

Daun 
Cengkeh 
(Syzygium 
aromaticum) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 63 

Daun Direbus Diman 
dikan 

Palasik 

Sipode Jahe 

(Zingiber 
officinale) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 63 

Rimpang Direbus Dimin 

um 

Batuk 

Congkek Cengkeh 

(Syzygium 
aromaticum) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 
7 Hal 64 

Buah Direbus Dimin 

um 

Batuk 

Simarou 
mpu-
ompu 

Daun Bakung 
(Crinum 
asiaticum L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 64 

Daun Dibakar Ditemp 
el 

Luka/Memar 

Bulung 
Kulit 
Manis 

Daun Kayu 
Manis 
(Cinnamomu 
m burmannii) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 65 

Daun Direbus Diman 
dikan 

Palasik 

Bawang 

Merah 

Bawang 
Merah 
(Allium cepa 
L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 65 

Buah Direbus Dimin 

um 

Masuk Angin 

Bulung 
Botik 

Daun Pepaya 
(Carica 

papaya L.) 

Terdapat 
Pada 

Lampiran 
7 Hal 66 

Daun Ditumbuk Ditemp 
el 

Masuk Angin 

Daun 

Rambuta 
n 

Daun 

Rambutan 
(Nephelium 
lappaceum 
L.) 

Terdapat 

Pada 
Lampiran 

7 Hal 66 

Daun Direbus Diman 

dikan 

Palasik 

Belimbi 
ng 
Wuluh 

Belimbing 
Wuluh 
(Averrhoa 
bilimbi L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 67 

Bunga Direbus Dimin 
um 

Batuk 

Jambu 
Orsik 

Daun Jambu 
Biji (Psidium 
guajava L.) 

Terdapat 
Pada 
Lampiran 
7 Hal 67 

Daun Diperas Dimin 
um 

Diare 
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Gambar 2 Galunggung 

 

 

Lampiran 8 Gambar Hasil Identifikasi Tumbuhan 

 

Gambar 1 Sirompas Para 
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Gambar 4 Burangir 

 

 

 

 

Gambar 3 Dulang-dulang 
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Gambar 6 Daun Bunga Raya 

 

 

 

 

Gambar 5 Asam 
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Gambar 8 Sipode Narara 

 

 

 

 

Gambar 7 Bulung Ni Unik 
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Gambar 10 Daun Ubi Jalar 

 

 

 

 
Gambar 9 Unik 
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Gambar 12 Bulung Pining 

 

 

 

 

Gambar 11 Bulung Paria-paria 
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Gambar 14 Sipode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Bulung Congkek 
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Gambar 15 Congkek 
 

 

 

Gambar 16 Simarompu-ompu 
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Gambar 18 Bawang Merah 

 

 

 

 
 

Gambar 17 Kulit Manis 
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Gambar 20 Daun Rambutan 

 

 

 

 

Gambar 19 Bulung Botik 
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Gambar 21 Belimbing Bosi 
 

 

 

Gambar 22 Bulung Jambu Orsik 
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Lampiran 9 Tabulasi Data Karakteristik Responden dan Analisis Penggunaan 

Tumbuhan Obat Tradisional 
RESPONDEN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN ANALISIS DATA 

JENIS KELAMIN USIA STATUS DALAM KELUARGA BAGIAN TUMBUHAN CARA PENGOLAHAN CARA PEMBERIAN SUMBER PENGETAHUAN ALASAN PENGGUNAAN KHASIAT PENGGUNAAN 

R1 1 2 2 1 4 1 1 3 2 

R2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 

R3 2 2 1 1 3 2 1 3 2 

R4 2 1 1 1 1 3 1 3 2 

R5 2 2 1 1 1 3 1 1 2 

R6 2 2 1 1 1 3 1 1 2 

R7 1 2 2 1 2 1 1 3 2 

R8 2 1 1 1 1 3 1 3 2 

R9 2 1 1 1 1 3 3 1 2 

R10 2 1 1 1 1 3 1 3 2 

R11 2 2 1 1 1 2 1 3 2 

R12 2 1 1 1 1 3 1 1 2 

R13 2 2 1 2 1 2 3 4 2 

R14 2 1 1 1 3 2 1 3 2 

R15 2 1 1 2 1 2 1 4 2 

R16 2 2 1 1 2 1 1 1 1 

R17 2 2 1 2 1 2 1 3 2 

R18 2 1 1 4 1 2 1 3 2 

R19 2 1 1 1 2 1 1 1 2 

R20 2 2 1 1 4 1 2 1 2 

R21 2 2 1 1 3 2 3 1 2 

R22 2 2 1 1 3 1 1 1 2 

R23 2 2 1 1 1 2 2 4 2 

R24 2 2 1 2 5 2 4 3 2 

R25 2 2 1 1 3 2 2 3 1 

R26 2 2 1 3 1 2 1 1 2 

R27 2 2 1 1 2 1 1 4 2 

R28 2 2 1 2 2 1 1 1 2 

R29 2 2 1 1 4 1 3 1 2 

R30 2 2 1 1 3 1 4 1 2 

R31 2 2 1 1 4 1 1 1 2 

R32 2 1 1 1 4 1 2 3 1 

R33 2 2 1 1 4 1 3 1 2 

R34 2 1 1 1 2 1 3 1 2 

R35 2 1 1 3 3 2 4 3 2 

R36 1 2 2 1 3 2 1 1 2 

R37 2 2 1 1 2 1 2 3 2 

R38 2 2 1 3 3 2 1 3 2 

R39 2 2 1 1 2 1 3 3 2 

R40 2 2 1 3 1 2 1 1 2 

R41 2 1 1 1 2 1 1 3 2 

R42 1 1 2 3 3 1 1 1 2 

R43 2 2 1 1 4 1 1 1 2 

R44 2 2 1 1 4 1 3 1 1 

R45 2 2 1 1 2 1 1 3 2 

R46 2 1 1 1 4 1 1 1 2 

R47 2 1 1 1 6 1 1 1 2 

 

Keterangan:  

1= Laki-laki 1= 23-35 1= Ibu 1= Daun 1= Direbus 

2= Perempuan 2= 36-53 2= Ayah 2= Rimpang 2= Ditumbuk 
 3= Buah 3= Diperas 

4= Bunga 4= Dibakar 
 5= Diseduh 

Air Panas 

6= Digunakan 

Segar 

 

1= Ditempel 1= Orang Tua 1= Lebih Alami 

2= Diminum 2= Masyarakat Sekitar 2= Lebih Murah 

3= Dimandikan 3= Tenaga Kesehatan 3= Mudah Diperoleh 
  4= Warisan/Kebiasaan 

1= Sembuh Total 
2= Membaik 
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Lampiran 10 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden Frekuensi (N) Persentase (%) 

Usia 23-35 16 34% 

36-53 31 66% 

Total 47 100% 

   

Jenis Kelamin Perempuan 43 91% 

Laki-laki 4 9% 

Total 47 100% 

   

Status dalam Ibu 43 91% 

Keluarga Ayah 4 9% 

Total 47 100% 

 

 

 

Lampiran 11 Distribusi Frekuensi Bagian Tumbuhan yang Digunakan 
 

Bagian Tumbuhan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Daun 36 77% 

Rimpang 5 11% 

Buah 5 11% 

Bunga 1 2% 

Total 47 100% 

 

 

Lampiran 12 Distribusi Frekuensi Cara Pengolahan Tumbuhan Obat Tradisional 
 

Cara Pengolahan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Direbus 15 32% 

Ditumbuk 11 23% 

Diperas 10 21% 

Dibakar 9 19% 

Diseduh Air Panas 1 2% 

Digunakan Segar 1 2% 

Total 47 100% 
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Lampiran 13 Distribusi Frekuensi Cara Pemberian Tumbuhan Obat Tradisional 
 

Cara Pemberiaan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Ditempel 23 49% 

Diminum 17 36% 

Dimandikan 7 15% 

Total 47 100% 

 

 

Lampiran 14 Distribusi Frekuensi Sumber Pengetahuan Penggunaan Tumbuhan 

Obat Tradisional 
 

Sumber Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Orang Tua 31 66% 

Masyarakat Sekitar 5 11% 

Penyehat Tradisional 8 17% 

Tenaga Kesehatan 3 6% 

Total 47 100% 

 

 

Lampiran 15 Distribusi Frekuensi Alasan Penggunaan Tumbuhan Obat 

Tradisional 
 

Alasan Penggunaan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Lebih Alami 24 51% 

Mudah Diperoleh 19 40% 

Warisan/Kebiasaan 4 9% 

Total 47 100% 

 

 

Lampiran 16 Distribusi Frekuensi Khasiat Penggunaan Tumbuhan Obat 

Tradisional 
 

Khasiat Penggunaan Frekuensi (N) Persentase (%) 

Sembuh Total 4 9% 

Membaik 43 91% 

Total 47 100% 
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 18 Hasil Turnitin  
 

 


